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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan 
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, maka jenis 

penelitian lapangan (Field Research). Penelitian ini dilakukan 

untuk mengadakan pengamatan secara langsung ke lapangan, dan 
terlibat dengan pihak setempat. Dalam hal ini, peneliti mampu 

mengetahui tentang kondisi dan situasi yang sedang terjadi terkait 

dalam penelitian ini yaitu mampu memberi penjelasan dan 

pemahaman mengenai nilai-nilai keluarga sakinah dalam “Rubrik 
Sakinah” di radio PAS FM 101 Pati. Pendekatan yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian secra 
intensif dengan menghasilkan kesimpulan berupa narasi yang 

berasal dari analisis suatu data tertentu.1 

Penelitian kualitatif menggunakan sumber data langsung 
dengan mengamati secara langsung situasi dan kondisi secara alami 

yang bersifat menganalisis beberapa data yang di dapat saat proses 

penelitian berlangsung dan juga menekankan pada makna proses 

ketimbang hasil. Data yang disajikan induktif dan makna dalam 
penelitian ini menjadi perhatian yang paling utama. Oleh karena itu 

urutan kegiatan yang akan di jalani peneliti mengenai urutan 

kegiatan dapat berubah-ubah tergantung pada kondisi dan 
banyaknya gejala yang di temukan.2 

Sedangkan pendekatan deskriptif adalah penelitian yang 

memberikan gambaran secara mendetail dengan latar belakang, 
karakter, sifat yang khas dari suatu kasus maupun status, baik 

secara individu, lembaga, maupun organisasi. Penelitian ini 

ditujukan untuk mendiskripsikan fenomena-fenomena yang ada 

dengan keadaan apa adanya dan tidak memanipulasi hasil dari 
pengamatannya. Dalam penelitian deskriptif kualitatif, peneliti 

wajib menggunakan dirinya sendiri sebagai instrumen mengikuti 

asumsi dan data-data yang ada.3 

                                                             
1  Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Nilacakra, 2018), 7. 
2 Rukin, Metode Penelitian Kualitatif, (Sulawesi Selatan: Yayasan 

Ahmar Cendelia, 2019), 6. 
3  Dedi Amrizal, Metode Penelitian Sosial Bagi Administrasi Publik, 

(Medan: Lembaga Peneliatian dan Pendekatan awli, 2019), 77-78. 
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B. Setting Penelitian 
Setting penelitian ini dilakukan dengan purposive 

(kesengajaan), dengan mempertingkan beberapa objek dan kriteria 

sesuai dengan konteks ruang di lapangan guna mendapatkan 
seluruh informasi dan data yang valid. Atas semua konsep yang 

telah diatur oleh peneliti dengan menyesuaikan beberapa 

komponen yang ada, maka dalam hal ini peneliti membutuhkan 

tenaga dan waktu yang lama untuk memperoleh data-data sebagai 
bahan rujukan, sehingga nantinya dapat mempermudah peneliti  

untuk melaksanakan penelitian dengan harapan hasil dari penelitian 

ini bisa bermanfaat pada pihak radio dan masyarat atau pendengar. 
Oleh karena itu, peneliti mengambil setting penelitian dengan 

terjun langsung di radio Pati Adi Swasta (PAS) FM 101 Pati yang 

berlokasi di Jl Raya Pati-Kudus, Km 3, Sawah, Dadirejo, Kec. 

Margorejo, Kab. Pati, Jawa Tengah. 
 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian membantu memperoleh keterangan 
mengenai konteks yang di teliti, sehingga dapat terjawab dengan 

tepat dan konkrit mengenai informasi yang terkumpul.4 Adapun 

yang menjadi subyek penelitian ini adalah program Rubrik Sakinah 
di radio PAS FM 101 Pati, yang mencakup direktur utama, program 

direktur, pembawa acara, narasumber dan masyarakat pendengar 

radio PAS FM. Sedangkan yang menjadi obyek penelitian yaitu 

nilai-nilai keluarga sakinah yang terkandung di dalam program 
kajian dakwah Rubrik Sakinah di Radio PAS FM yang berupa 

dialog antara pembawa acara dan narasumber. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam sebuah penelitian merupakan suatu 

subyek dari mana data diperoleh yang berkaitan dengan informasi 
yaitu apa dan siapa yang dapat dijadikan sumber penelitian.5 

Sumber data dalam penelitian kualitatif lapangan terdiri dari dua 

yaitu sebagai berikut:  

 

                                                             
4 Muh. Fitra dan Lutfiyah, Motode Penelitian: Penelitian Kualitatif, 

Tindakan kelas dan Studi Kasus, (Sukabumi: CV Jejak, 2017), 152.  
5 Andra Tersiana, Metode Penelitian, (2018), 74. 
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1. Data Primer 

Data primer merupakan data utama melalui kata-kata atau 

tindakan yang dilakukan oleh peneliti dengan cara mengamati 
atau mewanwancarai pihak terkait. Data primer ini dilakukan 

dengan mencatat data-data penting melalui tulisan, audio tapes, 

pengambilan dokumentasi serta observasi yang menjadi hasil 
dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya terkait apa yang 

di teliti.6 

Adapun data primer dalam penelitian ini adalah dengan 

menggali informasi yang terdiri direktur utama, program 
direktur, pembawa acara dan masyarakat pendengar acara 

Rubrik Sakinah radio PAS FM 101 Pati. 

2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung atau tambahan 

yang diperoleh dari pihak lain. Data yang diberikan berupa data 

tidak langsung di dapat dari pihak terkait, melainkan dari orang 

lain atau dokumen lain, dengan kata lain data yang tidak di 
peroleh dari pihak narasumber.7 Oleh karena itu data sekunder 

di harapkan dapat membantu proses penelitian dengan 

mendapatkan data tambahan berupa keterangan data pelengkap 
sebagai pembanding8. Dalam data ini peneliti menggunakan 

buku-buku dan literatur penunjang yang sesuai dengan pokok 

pembahasan yaitu nilai nilai dakwah keluarga sakinah. 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalm sebuah penelitian merupakan 

prosedur sistematik untuk memperoleh data yang di 
inginkan.pengumpulan data dapat di lakukan dalam berbagai 

Setting, sumber, referensi dan berbagai cara lainnya. Data yang di 

peroleh di dapat langsung di lapangan dengan berbagai responden.9 
Dalam penelitian kualitatif pengumpuolan data terus berkembang 

seiring dengan pertambahan data yang di dapakan. Namun, pada 

dasarnya ada 3 cara yang mendasar untuk mengumpulkan 
informasi yaitu: 

                                                             
6 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2018), 157-158. 
7 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian Yang 

Bersifat Eksploratif Interaktif Dan Konstruktif, 105. 
8 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial Dan Ekonomi, 129. 
9 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 

2015), 103. 
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1. Observasi 

Teknik informasi atau pengamatan dalam sebuah 

penelitian yaitu teknik yang menekankan pengamatan dalam 
mengumpulkan data-data langsung dari lapangan dan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan lokasi penelitian 

berupa benda hidup, benda mati, maupun sesuatu yang ada di 
sekitar lokasi penelitian. Data yang di peroleh dari hasil 

pengamatan tersebut nantinya untuk mengetahui, memperoleh 

dan menganalisis objek penelitian.10 Dalam penelitian ini, 

penulis melakukan observasi dengan mendatangi radio PAS 
FM 101 Pati yang kemudian mengamati situasi dan kondisi 

secara menyeluruh apa yang ada di sana. Peneliti lalu melihat, 

mencatat dan mendokumenatsikan hasil yang ditemui sesuai 
dengan apa yang dilihat di lapangan. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara dalam sebuah penelitian di perlukan 

untuk bertukar informasi atau ide dengan secara langsung 
maupun tidak langsung melalui perantara perorangan atau lebih 

dengan metode tanya jawab sesuai dengan makna topik yang 

sedang di teliti demi mendapatkan data yang diinginkan. 
Wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 

sebuah informasi yang belum di dapatkan pada saat melakukan 

observasi baik secara langsung maupun tidak langsung. 11 
Sebelum peneliti melakukan kegiatan wawancara, hal yang 

perlu di perhatikan ialah tidak boleh lupa untuk menyiapkan 

instrumen wawancara yang biasa di sebut dengan pedoman 

wawancara.  
Pedoman ini meliputi sejumlah pertanyaan yang harus di 

jawab dan di tanggapi oleh narasumber-narasumber yang ada. 

Pedoman wawancara berisikan data, fakta, pendapat, presepsi 
dan hasil evaluasi yang berkaitan dengan topik penelitian, 

sehingga dari hasil wawancara ini diharapkan menambah 

penegetahuan oleh peneliti12  
Dari teknik wawancara ini, data yang di dapatkan dalam 

pengajuan sejumlah pertanyaan yang di berikan kepada 

narasumber adalah data yang berkaitan dengan nilai-nilai 

                                                             
10 Jonathan Tanzeh, Metodologi Penelitain Kuantitatid Dan 

Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 95-96. 
11 Ahmad Tanzeh, Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), 89. 
12 Nana Saodih, Metodologi Penelitian Pendidikan, 216. 
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keluarga sakinah pada Rubrik Sakinah acara radio PAS FM 101 

Pati, kemudian penulis mencatat hal-hal penting sesuai dengan 

tema yang di maksut lalu menuangkannya kedalam laporan 
penelitian. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
informasi berupa sumber tertulis atau dokumen seperti buku, 

risalah, foto, majalah dan catatan lainnya yang berkaitan 

dengan topik pembahasan sesuai dengan peristiwa yang terjadi 

pada saat penelitian.13 Dokumen ini merupakan sumber primer 
penelitian, data yang bersumber dari dokumen diperoleh 

melalui wawancara dengan pihak terkait.14  

Dalam teknik dokumentasi yang diterapkan di 
penelitian ini berfungsi untuk memperkuat data yang diambil 

dilapangan terkait dengan nilai-nilai dakwah keluarga sakinah 

dengan mengambil beberapa gambar, video, audio di radio 

PAS FM 101 Pati sebagai bukti telah melaksanakan 
penenelitian, kemudian memaparkan sedemikian rupa kedalam 

tulisan penelitian dengan sejujur-jujurnya. 

 

F. Penguji Keabsahan Data 

Peneliti dalam menguji keabsahan data kualitatif ini 

menggunakan triangulasi. Triangualasi merupakan teknik 
pemeriksa keabsahan data yang menggunakan beberapa sumber 

guna membandingkan dan memeriksa keabsahan informasi yang 

diperoleh dari wawancara, pengamatan, studi literatur dan 

lainnya.15 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses menyusun dan mencari 
data secara sistematis dari hasil yang di peroleh dari observasi, 

wawancara, catatan lapangan, serta dokumenstasi dengan cara 

menjabarkan dan menyusunnya ke dalam pola serta memilih mana 
yang penting akan di pelajari lalu membuat kesimpulan yang 

                                                             
13 Sugiono, Metodologi Peneltian Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), 137. 
14 Deddy Mulyana, Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu 

Komunikasi Dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 

195. 
15 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian Yang 

Bersifat: Eksploratif, Entrepetatif, dan Konstruktif, 189.  
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mudah di pahami diri sendiri maupun orang lain mengenai nilai-

nilai kelarga sakinah dalam “Rubrik Sakinah” siaran radio PAS FM 

101 Pati, yang kemudian ditungkan ke dalam penulisan skripsi. 
Secara umum, menurut Miles dan Huberman dari judul buku 

Metode Penelitian Kualitatiif Karya Albi Anggito dan Johan 

Setiawan, (2018) yang berpendapat mengenai teknik analisis data 
terdiri dari tiga alur yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang 

mengarahkan, menggolongkan, menajamkan serta membuang 
data yang tidak perlu dengan cara yang sedemikian rupa 

sehingga dapat di tarik kesimpulan secara keseluruhan. 

Reduksi data merujuk pada proses 
pemilihan,pemfokuskan,penyederhanaan,pentransformasikan 

data-data mentah yang tertuang dalam catatan-catatan aktual 

yang dikumpulkan secara tertulis. Sebelum data aktual 

dikumpulkan, langkah-langkah yang di lakukan dalam reduksi 
data diantaranya: menajankan analisis, menggolongkan ke 

dalam setiap permasalahan melalui uraian singkat dan 

mengorganisasikan data sehingga data yang di reduksi 
merupakan seluruh data mengenai permasalahan penelitian. 

2. Penyajian Data 

     Penyajian data dalam penelitian di maksudkan untuk 
menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan 

adanya penarikan kesimpulan yang memberikan langkah untuk 

bertindak lembih lanjut. Penyajian-penyajian data yang di 

maksut meliputi berbagai jenis matriks, grafik, jaringan dan 
bagan. Semua penyajian itu di rancang guna menggabungkan 

seluruh informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan 

mudah di pahami. Dalam konteks ini, peneliti akan menyajikan 
data yang sudah di fikirkan mengenai program Rubrik Sakinah, 

kemudian kan di sajikan secara detail dan mendalam dalam 

bentuk narasi berupa teks, gambar dan lain-lain. 
3. Kesimpulan dan Verifikasi  

Hasil analisis data yang di buat oleh peneliti menjadi 

bahan kesimpulan yang dapat di verifikasi. Kesimpulan ini 

dapat di peroleh dari catatan singkat selama penelitian 
dilapangan dengan beragam argumentasi yang panjang serta 

ulasan yang rumit hal ini dapat di kembangkan dengan upaya 

ekstensif untuk mereplikasikan data yang ada. Peneliti akan 
mencari data yang di kumpulkan dari program kajian dakwah 
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Rubrik Sakinah. Kemudian di simpulkan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian dengan menggunakan 

metode pendekatan analisis nilai-nilai dakwah keluarga 
sakinah.16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
16  Albi Anggito dan Joham Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, 

(Sukabumi: CV Jejak, 2018), 243-252. 


